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ANJING DALAM ISLAM

A. Konsep Thaharah
1. Pengertian Thaharah
Sebelum berbicara lebih lanjut tentang masalah thaharah, maka
perlu diketahui terlebih dahulu arti dari thaharah itu sendiri. Di dalam al-
Mu’jam al-Wasith, kata “thaharah” yang berasal dari kata thahura-
thuhuran berarti “suci atau bersih™*. Thaharah yang berarti bersih, suci,
terbebas dari kotoran™.
Secara terminologi, thaharah berarti “membersihkan diri dari
segala kotoran, baik itu kotoran jasmani maupun kotoran rohani”*’.
Adapun thaharah menurut istilah syara’ adalah membersihkan segala
sesuatu yang meghalangi sahnya shalat, baik dari hadats atau najis dengan
menggunakan air atau yang lainnya, atau dengan menggunakan debu®.
2. Macam-macam Thaharah
Para ulama membagi thaharah secara syar’i menjadi dua bagian :
a. Thaharah hakikiyah, yaitu bersuci dari kotoran, maksudnya adalah

bersuci dari najis, hal ini biasanya terdapat pada badan, pakaian, dan

tempat-tempat selain keduanya.

*® |brahim Anis, DKk, Al-Mu’jam al-Wasith, (Beirut : Dar al-Kutub, t.th), Juz 2, h. 568
*¢ |Lahmudin Nasution, Figh I, (Bandung : Logos, 1987), h. 9
*" Rahmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1989), h. 144

*8 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, op. cit, h. 103
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b. Thaharah hukmiyah : yaitu bersuci dari hadats, hal ini khusus yang
terdapat pada badan. Thaharah pada poin ini terbagi menjadi tiga
bagian :

1) Thaharah kubra, yaitu najis yang hanya bisa suci dengan mandi.
2) Thaharah sughra, yaitu najis yang bisa suci dengan wudhu.
3) Pengganti dari keduanya tatkala mengalami udzur, yaitu dengan
cara bertayamum®.
3. Hukum Thaharah
Bersin dari najis dan menghilangkannya merupakan suatu
kewajiban bagi yang tahu akan hukum dan mampu melaksanakannya.

Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Al-Muddatsir (74) : 4 :

Artinya: “dan pakaianmu bersihkanlah™®.

Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah (2) :125 :

- -
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Artinya: “telah  Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail:
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang
i'tikaf, yang ruku’ dan yang sujud"".

“Ibid
%0 Departemen Agama R, loc. cit

5! Departemen Agama RI, op. cit, h. 125
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4. Pendapat Ulama Tentang Thaharah

Telah dijelaskan dalam perbahasan awal bahwa thaharah secara
syar’i berarti membersihkan diri dari najis dan hadas. Namun begitu para
ulama mengartikan thaharah tidak sekedar hal itu tetapi mereka
mengartikan thaharah secara luas, di antaranya :

Rahmat Taufiq Hidayat dalam bukunya yang berjudul Khazanah
Istilah al-Quran mengkategorikan thaharah menjadi dua. Pertama,
thaharah hissy (thaharah lahir) thaharah yang dapat dilihat atau dirasakan
oleh panca indera, misalnya membersihkan diri dari najis dan
membersihkan diri dari hadas (yang masing-masing disebut thaharah
ainiyyah dan thaharah hukmiyyah) serta membersihkan diri dari kotoran
yang melekat atau tumbuh dibadan, seperti berkhitan, memotong kumis,
kuku dan ketiak. Kedua, thaharah maknawi ( thaharah batin) vyaitu
thaharah yang tidak dapat dilihat atau dirasakan oleh panca indera, yakni
membersihkan diri (jiwa dari segala dosa dengan jalan bertaubat, segala
kesalahan atau dosa yang telah lalu dan tidak akan mengulangi segala
kesalahan atau dosa atau membuang sifat yang tercela (thakhally) dan
membangun sifat-sifat yang terpuji*%.

Hasby ash-Shiddieqy menyebutkan bahwa thaharah atau bersuci
meliputi sebagai berikut :
1. Membersihkan diri dari kotoran dan najis, menghilangkannya dari

badan atau tempat yang terkena dengan alat-alat bersuci.

52 Rahmat Taufiq Hidayat, op. cit, h. 144
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Membersihkan diri dari hadas kecil dengan wudhu dan dari hadas
besar dengan mandi atau tayammum.

Menyikat gigi atau membersihkannya dari segala kotoran-kotorannya.
Membuang segala kotoran-kotoran badan yang memburukkan
pemandangan, yaitu menggunting rambut, kuku, dan lain-lainnya.
Membersihkan diri (bersuci) dengan tobat dari dosa dan kesalahan-
kesalahan dan membersihkan jiwa dari segala rupa perangai yang

keji.

. Urgensi Thaharah

Adapun urgensi thaharah adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Merupakan syarat sah sholat seorang hamba.

Melaksanakan sholat dalam kondisi suci merupakan bentuk
pengagungan kepada Allah. Hadats kecil maupun hadats besar jika
najisnya tidak terlihat termasuk kategori najis secara maknawi, karena
menjadikan timbulnya rasa jijik bagi orang yang akan menempatinya.
Maka, hal tersebut bisa merusak nilai pengagungan terhadap Allah,
dan menghilangkan hakikat bersuci itu sendiri.

Allah SWT telah memuji orang-orang yang senantiasa dalam keadaan
suci dengan FirmanNya dalam surat Al-Bagarah (2) : 222 :

4 «
.
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~

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat

LR

dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri

53 Hasby Ash-Shiddieqy, Al-Islam I1, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1987), h. 6
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Allah juga memuji mereka yang selalu berada di dalam masjid
Quba’, seperti yang terdapat dalam firmanNya dalam surat At-Taubah (9) :

108 :

— w{ "’Jﬁ‘ "}ﬁ"/c" 2a7 - £ w}/‘) - .
(D) Toghadl s dlly 1y ek of i Jlb ) ad

Artinya: “di  dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin
membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bersih >,

4. Kurangnya kehati-hatian terhadap najis menyebabkan seseorang

mendapatkan adzab kubur®.

B. Konsep Tentang Najis
1. Pengertian Najis

Maksud dari najasah adalah keadaan najis, kotoran, kenajisan.
Maksud najis dari segi bahasa yang najis, yang kotor. Najis dari segi
istilah adalah yang harus dihindarkan atau disucikan ketika hendak
mengerjakan sesuatu ibadah terhadap pakaian, badan, dan tempat, agar
ibadah tersebut menjadi sah dan diterima oleh Allah SWT*’. Allah SWT
berfirman surat al-Muddatstsir (74) : 4 dan surat al-Baqgarah (2) : 222:

.-
o - ¥ « T
& A 2

Artinya: “dan pakaianmu, maka hendaklah Engkau bersihkan 58

> Departemen Agama R, loc. cit.

> Departemen Agama RI, op. cit, h. 108

*® Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, op. cit, h. 103

" M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah, Syafi’ah AM, loc. cit.

%8 Departemen Agama R, loc. cit.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang Yang banyak

bertaubat, dan mengasihi orang-orang Yang sentiasa
mensucikan diri”™

2. Macam-Macam Najis

Para Fugaha mengelompokkan najis ke dalam tiga bagian® :

1) Najis mughallazah, artinya najis berat, yaitu anjing, babi, segala

bagian-bagiannya dan segala yang diperanakkan dari anjing atau babi,

meskipun mungkin dengan binatang lain.

2) Najis mukhaffafah, artinya najis ringan, yaitu air kencingnya bayi yang

berumur kurang dari dua tahun dan belum makan atau minum kecuali

air susu ibu.

3) Najis mutawassithah, artinya najis sedang, yaitu semua najis yang

tidak tergolong mughalazah dan mukhaffafah, antara lain :

a.

b.

Darah (termasuk darah manusia), nanah dan sebagainya.

Kotoran atau air kencing manusia atau binatang, atau sesuatu yang
keluar dari perut melalui jalan manapun termasuk yang keluar
melalui mulut (muntah).

Bangkai binatang kecuali bangkai ikan dan belalang.

Benda cair yang memabukkan.

Air susu atau air mani binatang yang tidak halal dimakan®".

%9 Departemen Agama RI, op. cit, h. 222

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve,1993), Jilid V, h.32
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C. Konsep Tentang Anjing
1. Pengertian Menyentuh Anjing

Maksud menyentuh adalah menyinggung sedikit ; menjamah.
Maksud anjing adalah binatang yang menyusui yang biasa dipelihara
untuk menjaga rumah, berburu dan sebagainya (kamus besar bahasa
Indonesia).

Anjing adalah hewan yang termasuk binatang najis mughallazhah
(berat). Apabila terkena najis anjing, cara mensucikannya harus dengan
dibasuh dengan airsebanyak 7 kali, dan salah satunya dicampur debu.
Adapun mengenai pemeliharaan anjing, ulama berbeda pendapat. Ada
yang membolehkan dan ada pula yang tidak memperbolehkan terkecuali
anjing pemburu, penjaga tanaman, dan penjaga bintang ternak, yang
sepakat diperbolehkan oleh Ulama®?.

Anjing adalah hewan sosial sama halnya dengan manusia,
kedekatan pola perilaku anjing dengan manusia sehingga menjadikan
anjing mudah di latih. Karena anjing memiliki kecerdasan yang cukup
tinggi sehingga memudahkan manusia untuk melatihnya dan menuruti
perintah manusia. Banyak orang suka memelihara anjingdirumahnya
untukdilatih,diajakbermain, dan bahkan diajak bersosialisasi dengan
manusia dan binatang anjing lainnya. Karena anjing dianggap binatang

yang pintar dan penurut, dan anjing-anjing adalah hewan yang memiliki

61 Maimunah Hasan, Al-Qur'an dan Pengobatan Jiwa, (Yogyakarta : Bintang Cemerlang,
2001) , h. 108

%2 M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah, Syafi’ah AM, op. cit, h. 20-21.
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tingkat kesetiaan yang tinggi kepada pemiliknya karena anjing
menganggap pemiliknya adalah sebagai bagian dari keluarganya.

Dalam perspektif Islam memelihara anjing di perbolehkan, tetapi
anjing yang di maksudkan adalah anjing pelacak atau anjing untuk
berburu, anjing untuk menjaga kebun, dan anjing untuk menjaga ternak.
Dalam Islam, ini diperbolehkan karena demi Kkebaikan. Karena
sesungguhnya Allah menciptakan anjing dengan mempunyai manfaat.
Seperti daya penciuman yang tajam dan bisa melacak suatu kejadian yang
terjadi.

Biasanya polisi juga mempergunakan jasa anjing pelacak yang
memiliki penciuman yang tajam untuk melacak kejadian atau peristiwa
yang terjadi, seperti pembunuhan, narkoba, perampokan, bom dan lain-
lain. Dalam hal ini Islam membolehkan untuk memelihara anjing dengan
beberapa manfaat tersebut. Tetapi barangsiapa yang memelihara anjing,
kecuali anjing untuk berburu atau menjaga ternak, atau menjaga kebun
maka Allah akan mengurangi pahalanya satu giroth setiap harinya®.

2. Jilatan Anjing

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilat, menjilat adalah
menjulurkan lidah untuk merasai (mencolet dan sebagainya). Menjilat-
jilat adalah menjulurkan lidah berulang-ulang untuk merasai. Jilatan

adalah yang dijilat, perbuatan menjilat, hasil menjilat.

8 M. Surgo Firdaus, Hukum Memelihara Anjing dalam perspektif Islam, artikel diakses
pada 19 November 2016 dari http://www.kompasiana.com/17/Juni/ 2015/ Hukum-Memelihara-
Anjing-dalam —perspektif-1slam.
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Jika terkena air liur anjing harus dibasuh dengan tanah. Ternyata
hal ini sudah diberitahukan pada kita sejak 1400 tahun yang lalu. llmuan
membuktikan jika virus anjing itu sangat lembut dan kecil. Sebagaimana
diketahui, semakin kecil ukuran mikroba, ia akan semakin efektif untuk
menempel dan melekat pada dinding sebuah wadah®.

Air liur anjing mengandung virus berbentuk pita cair. Dalam hal
ini tanah berperan sebagai penyerap mikroba berikut virus-virusnya yang
menempel dengan lembut pada wadah.

Air liur anjing dari jenis apapun berbahaya bagi manusia.
Persatuan dokter kesehatan anak di Munich- Jerman, mengungkapkan
bahwa air liur anjing mengandung berbagai kuman penyebab penyakit.
Bakteri tersebut dapat masuk dan menyerang organ dalam manusia melalui
sistem terbuka. Malah, resiko tertular penyakit kian besar apabila terkena
gigitan anjing®.

Menurut peneliti dari Universitas Munich, menyatakan bahwa
memelihara anjing meningkatkan resiko kanker payudara. Peluang dan
resiko mengidap kanker oleh karena memelihara anjing jauh lebih besar
dibanding memelihara piaraan lain seperti kucing dan kelinci®®.

Sebanyak 79,7% penderita kanker payudara ternyata sering

bercanda dengan anjing, diantaranya memeluk, mencium, mengendong,

®Ibid

% Spekta News, Waspada Bahaya Bakteri Anjing, artikel diakses 21 November 2016 dari
http://www.spektanews.com/2013/11/waspada-bahaya-bakteri-anjing.html.

% bid


http://www.spektanews.com/2013/11/waspada-bahaya-bakteri-anjing.html
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memandikan dan semua aktivitas perawatan anjing. Hanya 4,4% pasien
yang tidak memiliki hewan peliharaan®’.

Tanah menurut ilmu kedokteran modern diketahui mengandung
dua materi yang dapat membunuh kuman-kuman, yakni : tetracyline dan
tetarolite. Dua unsur ini digunakan untuk proses pembasmian (sterilisasi)
beberapa kuman®.

Eksperimen dan beberapa hipotesa menjelaskan bahwa tanah
merupakan unsur yang efektif dalam membunuh kuman. Anda juga bakal
terkejut ketika mengetahui tanah kuburan orang yang meninggal karena
sakit aneh dan keras, yang anda kira terdapat banyak kuman karena
penyakitnya itu, ternyata para peneliti tidak menemukan bekas apapun dari
kuman penyakit tersebut di dalam kandungan tanahnya®®.

Sementara di Norwegia, 53, 3 % dari 14.401 pemilik anjing
mengidap kanker. Ternyata kanker pada anjing dan manusia disebabkan
oleh virus yang sama, yaitu virus MMTV (Mammary Tumor Virus).
Memang terdapat hewan peliharaan lain yang berpotensi membawa
penyakit kanker, namun karena tipenya berbeda maka tidak mudah
menular pada manusia’.

Melansir Medical Daily 27 Mei 2013, bahwa Universitas North

Carolina State melalui Professor Dr. Robb Dunn mengadakan penelitian

7 Ibid
®81bid
bid

 1bid
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tentang anjing. Penelitian tersebut diperoleh hasil yang cukup
mengejutkan. “kami bisa menebak apakah anda memiliki anjing atau tidak
didasarkan pada bakteri yang kami temukan pada layar televise atau
sarung bantal, “kata peneliti Dr. Rob Dunn, Professor Universitas North
Carolina State”".

Sebuah penelitian kedokteran membuktikan bahwa anjing dapat
menyebarkan banyak penyakit : prof Thabarah dalam kitab Ruh ad-Din al-
Islami menyatakan, “di antara hukum Islam bagi perlindungan badan
adalah penetapan najisnya anjing. Ini adalah mu’jizat ilmiyah yang
dimiliki Islam yang mendahului kedokteran modern. Kedokteran modern
menetapkan bahwa anjing menyebarkan banyak penyakit kepada manusia,
karena anjing mengandung cacing pita yang menularkannya kepada
manusia dan menjadi sebab manusia terjangkit penyakit yang berbahaya,
bisa sampai mematikan. Sudah ditetapkan bahwa seluruh anjing tidak lepas
dari cacing pita sehingga wajib menjauhkannya dari semua yang
berhubungan dengan makanan dan minuman manusia.

3. Anjing Buruan
Imam An-Nawawi mengatakan :
Jadd e e gt vgy Juss 1o ofe uJMaLS.J\ Ei J6 s 5 s 12
s Sl e 2 8 4 G 8o i 0

Artinya: Dari ‘Adi bin Hatim r.a. mengatakan : “saya bertanya kepada
Nabi saw, perihal anjing pemburu.Beliau bersabda : “apabila

™ bid



39

engkau melepas anjingmu vyang terlatih, kemudian dia
membunuh binatang buruan, maka binatang buruan itu boleh
kamu makan. Tetapi apabila anjingmu telah memakan buruan
itu, maka (sisanya) janganlah kamu makan, karena anjing itu
menangkap untuk dirinya sendiri.” Saya bertanya pula,” ku
lepaskan anjingku, tetapi kedapatan pula anjing lain berserta
dia, bagaimanakah itu?” jawab Nabi, “jangan kamu makan
tangkapannya, karena engkau membaca bismillah untuk
melepas anjingmu, bukan untuk anjing yang lain itu. 12

4. Anjing Peliharaan

Memelihara anjing hukumnya haram kecuali jika ada tujuan-tujuan
yang dibenarkan syariat seperti menjaga tanaman, ternak atau buruan.

Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

Cji_;. JL{é //.n/. C)j‘ L‘é-;,: )].’//;.;‘5 L:_’:j‘_;_ J@ g_;.,_;. é; Q:C L’f/to'f - 4302

D Joo 35 U6 of o b w3 o e dlss f g 4ad
o5 08 it e S e I8 s IS S s o
s
Artinya: “Dikhabarkan Ali bin Hujrin, berkata haddasna Ismail Yamni bin
ja'far berkata, haddasna Muhammad bin Abi Harmalah, dari
Salim bin Abdullah bin Abihi berkata, berkata Rasulullah saw,
“barangsiapa memelihara anjing selain anjing untuk menjaga
binatang ternak dan anjing untuk berburu, maka amalannya
berkurang setiap harinya sebanyak satu girath (satu girath

adalah sebesar gunung uhud) Ty

D. Dasar Hukum Menyentuh Anjing

Hukum yang terkait dengan najisnya air liur anjing bukan didasarkan

pada ayat Al-Quran tetapi didasarkan dari Sunnah Nabawiyyah. Kalau anda

cari di dalam Al-Quran, tidak akan didapat dalilnya.

juz. 8

"2 Imam Bukhari, op. cit, h. 85

3 Abu Abdul Rahman bin Syu’aib Al-Sani, Sunan Nasa’i, (Beirut : Dar Al-Ma’rifat, t.t),



40

Tetapi diluar Al-Quran, kita punya sumber syariah yang lain, yaitu
Sunnah Nabawiyyah. Sunnah nabawiyyah adalah semua perbuatan, perkataan
dan hal yang didiamkan oleh Rasulullah SAW.

Sama dengan Al-Quran, kedudukan sunnah nabawiyyah pada
hakikatnya adalah wahyu dari Allah juga, tetapi beda format dibandingkan
dari Al-Quran. Tidak boleh kita membedakan dalil yang terdapat di dalam Al-
Quran dengan dalil yang terdapat di dalam hadis.

Dalam memahami syariat Islam, kita diharamkan hanya berdalil pada
Al-Quran saja tanpa melihat kepada sunnah nabawiyyah. Kufur kepada
sunnah nabawiyyah sama saja artinya dengan kufur kepada Al-Quran. Karena
sunnah nabawiyyah itu bersumber dari wahyu Allah SWT juga.

Adapun dalil dari sunnah yang telah diterima semua ulama tentang

najisnya air liur anjing adalah sebagai berikut :

+ 8\

Artinya: “Abu Hurairah r.a mengatakan : ‘“sesungguhnya Rasulullah SAW
Bersabda, ‘apabila seekor anjing minum dalam bejana kamu,
basuhlah bejana itu tujuh kali e

Maka seluruh ulama sepakat bahwa air liur anjing itu najis, bahkan

levelnya najis yang berat (mughallazah). Sebab untuk mensucikannya harus

dengan air tujuh kali dan salah satunya dengan menggunakan tanah.

"“Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah al-Bukhari, Abu Abdullah, loc. cit.



